ABSTRAK

Edi Hudiata. Akibat Hukum Disparitas Putusan Pengadilan Agama di Wilayah
DKI Jakarta tentang Kedudukan Anak yang Dilahirkan di Luar Perkawinan
Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-V111/2010.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya jumlah perkara asal usul
anak dalam kurun waktu 3 tahun (2017-2019) yang diterima oleh pengadilan agama
di wilayah DKI Jakarta. Tahun 2017 perkara yang diterima berjumlah 47 perkara,
tahun 2018 perkara yang diterima bertambah 59 perkara atau sekitar 125 % menjadi
106 perkara dan tahun 2019 perkara yang diterima bertambah 38 perkara atau
sekitar 35,8% menjadi 144 perkara. Berdasarkan hasil observasi terdapat disparitas
putusan terhadap pokok perkara yang sama yaitu permohonan asal usul anak yang
dilahirkan dibawah 6 (enam) bulan sejak menikah sirri. Disparitas putusan ini
memiliki akibat hukum terhadap hak-hak anak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pertimbangan yuridis
putusan hakim dari segi keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum, menganalisis
akibat hukum adanya disparitas putusan mengenai kedudukan anak yang dilahirkan
di luar perkawinan terhadap hak-hak anak dan menganalisis relevansi antara
disparitas putusan dan prinsip kebebasan hakim.

Untuk mencapai tujuan penelitian sebagaimana telah dikemukakan di atas,
peneliti menggunakan teori-teori sebagai berikut: pertama, untuk grand theory
digunakan teori Maghasid al-Syari ah. Kedua, untuk middle theory digunakan teori
Keadilan. Ketiga untuk applied theory, digunakan teori Kepastian dan Kemanfaatan
Hukum.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis
normatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian berupa dokumen dan sumber
data primer berupa 22 putusan pengadilan agama di DKI Jakarta. Metode yang
digunakan adalah content analysis dengan teknik analisis dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) pertimbangan yuridis putusan hakim yang
memenuhi unsur keadilan, kepastian dan kemanfaatan hukum vyaitu: pertama,
putusan yang mengabulkan anak yang dilahirkan dari perkawinan sirri sebagali
“anak sah”; kedua, putusan yang mengabulkan anak yang dilahirkan dari perzinaan
sebagai “anak biologis”; 2) Akibat hukum adanya disparitas putusan terhadap hak-
hak anak yaitu: pertama, putusan mengabulkan anak yang dilahirkan dari perzinaan
sebagai “anak sah” atau ‘“anak sah biologis”, maka dapat mengundang
permasalahan nasab; kedua, putusan mengabulkan anak yang dilahirkan dari
perzinaan sebagai “anak dari” atau “anak biologis dari” maka dapat memberikan
perlindungan hukum kepada anak berupa hak keperdataan; ketiga, putusan
mengabulkan anak yang dilahirkan dari pernikahan sirri sebagai “anak biologis”,
akan mengakibatkan hak nasab dan hak keperdataan anak tersebut menjadi
terhalangi; 3) terjadinya disparitas putusan memiliki relevansi dengan prinsip
kebebasan hakim, dalam pengambilan keputusan hakim hanya terikat pada fakta-
fakta yang relevan dan kaidah hukum yang menjadi landasan, tetapi penentuan
fakta-fakta yang relevan dan pilihan kaidah hukum yang dijadikan landasan untuk
menyelesaikan perkara diputuskan oleh hakim yang bersangkutan sendiri.



ABSTRACT

Edi Hudiata. Legal Consequences of The Disparity of Religious Court Decisions
in DKI Jakarta Region Concerning the Position of Children Born Outside of
Marriage After the Decision of the Constitutional Court No. 46/PUU-V111/2010.

This research is motivated by the increasing number of cases of the origin of
children within a period of 3 years (2017-2019) that were received by religious
courts in DKI Jakarta. In 2017 the cases received were 47 cases, in 2018 the cases
received increased by 59 cases or about 125% to 106 cases and in 2019 the cases
received increased by 38 cases or about 35.8% to 144 cases. Based on the results
of observations, there is a disparity in the decision on the same subject, namely the
application for the origin of children born under 6 (six) months after sirri marriage.
This disparity in decisions has legal consequences for children's rights.

The purpose of this study is to analyze the juridical considerations of judges'
decisions in terms of justice, usefulness, and legal certainty, analyze the legal
consequences of the disparity of decisions regarding the position of children born
outside of marriage to children's rights and analyze the relevance between the
disparity of decisions and the principle of freedom of judges.

To achieve the research objectives as stated above, the researcher uses the
following theories: first, for the grand theory, the Maghasid al-Shari‘ah theory is
used. Second, for the middle theory, Justice theory is used. Third, for applied
theory, the theory of legal certainty and expediency is used.

This type of research is qualitative research with a normative juridical
approach. The type of data used in this study is in the form of documents and
primary data sources in the form of 22 religious court decisions in DKI Jakarta.
The method used is content analysis with document analysis techniques.

The results of the study show: 1) juridical considerations of judges' decisions
that meet the elements of justice, certainty and legal expediency, namely: first, the
decision that grants children born from sirri marriages as "legitimate children™;
second, the decision that grants children born from adultery as "biological
children™; 2) The legal consequences of the disparity of decisions on children's
rights, namely: first, the decision to grant children born from adultery as
"legitimate children™ or "biological legitimate children”, then it can invite kinship
problems; second, the decision to grant a child born from adultery as a "child of"
or "biological child of" can provide legal protection to the child in the form of civil
rights; third, the decision to grant a child born from a sirri marriage as a
"biological child", will result in the child's lineage and civil rights being hindered;
3) The occurrence of disparity in decisions has relevance to the principle of freedom
of judges, in making decisions the judge is only bound by the relevant facts and the
legal rules that form the basis, but the determination of the relevant facts and the
choice of legal rules that are used as the basis for resolving cases are decided by
the judge himself.
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